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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dacrah yang rentan bahaya
longsor lahan di Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo dc_ngan
memanfaatkan foto udara dan sistem informasi geografis untuk mcnglmsq!can
suatu pemodelan zonasi kerentanan bahaya longsor lahan di daerah pc_nehtlan,
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah foto udara pankromatik skala
1 : 20.000, peta RBI skala 1 : 25.000, peta geologi kecamatan Ginmulyo Kulon
Progo skala 1 : 25.000 dan peta kemiringan lereng kecamatan Girimulyo skala

5 _

- —5-{}{5{1[3 diperoleh dari interpretasi foto udara, peta-peta lcrm_atiic wi!ayah dal:_i

survei lapangan. Analisis data dilakukan dengan bantuan sistem informasi
geografis sehingga menghasilkan peta zonasi kerentanan bahaya longsor.
Parameter vang digunakan untuk penentuan tingkat kerentanan longsor lahan
adalah kemiringan lereng, tekstur tanah, kedalaman matenal tcpas, penggunaan
lahan dan struktur batuan Analisis data dilakukan dengan penjumlahan harkat
skoring) dan tiap-tiap parameter.
{ Elgenenttm:: t?ngkat kerentanan longsor lahan dilakukan dengan
penjumlahan harkat semua parameter. Tingkat kerentanan longsor_lahan dibagi
menjadi 3 kelas yaitu rendah, sedang dan tingg. Berdasarkan h‘asfl]_pcngulahan
dan analisis data, tingkat kerentanan bahaya longsor rendah memiliki area seluas
712.82 ha(11,4%), tingkat kerentanan bahaya longsor sedang seluas 5023,15 ha
(80,7%) dan tingkat kerentanan bahaya longsor tinggi seluas 481,748 ha (7,7%).
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